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 “Maka Ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu. Bersyukurlah kepada-
Ku dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku”. (Q.S Al-Baqarah Ayat 152) 
 Kupersembahkan Skripsi ini untuk orang tuaku tercinta, abang-abangku 
tercinta, kakakku tercinta, dan adek-adekku tersayang. Berkat doa, pengorbanan, 
motivasi, kepercayaan serta cinta dan kasih sayang merekalah, aku punya harapan 
kuat serta kesungguhan untuk menghadapi kerasnya hidup terutama dalam 
menghadapi lika liku dalam menuntut ilmu dengan gelar penghargaan sarjana ini. 
Kepada Orang Tuaku Tercinta 
Orang tuaku tercinta yang aku panggil umak dan ayah,  
kalian mungkin tidak terlalu mengetahui kalau aku sangat mencinta kalian, 
walaupun aku bukanlah anak yang selalu berbakti dan selalu membanggakan kalian, 
justru aku sering mengecewakan kalian, semoga aku selalu diberi kemaafan.  
Tetapi kalian harus percaya bahwa aku benar-benar mencintai kalian. 
Bagiku kalian adalah sosok yang sangat berarti, trima kasihku takkan pernah 
berhenti atas semua pengorbanan yang tidak pernah terbalas yang kalian berikan. 
Kalian mendidikku dengan sebaiknya, kalian berikan mengjariku cinta, kepercayaan, 
dan rasa hormat sehingga aku bisa belajar menghadapi diriku dan orang lain. 
Yang paling aku banggakan, ketika kaian mengajrkanku tentang agamaku dan 
mengenal Pencipta ku, sehingga aku mampu menjaga diri dan menghargai diri dan 
orang lain serta mengetahui tujuan hidup sesungguhnya. Trima kasih tak terhingga, 
karna telah mau menyekolahkanku hingga aku mencapai sarjana, aku sangat 




Dengan kesabaran, keihklasan, kecerdasan yang terpancar dari dalam diri kalian 
membuatku termotivasi kuat untuk menjadi kebanggaan kalian dunia-akhirat.  
Hatiku selalu berkata, kalian adalah sosok orang tua terhebat didunia bagiku,  
Tanpa bicara kalian mampu membuatku mengerti ketika berbuat salah dan 
meninggalkan itu, sedikit kalian berbicara membuat begitu sadar dan sangat 
tersentuh. Kalian luar biasa, semoga Allah selalu beri keselamatan dunia-akhirat 
kepada kalian dan dilimpahkan rezki serta rahmat-Nya kepada kalian. Karna, 
balasan dari Allah lebih hebat dan lebih segala-galanya. Rasa trima kasihku tak 
terhingga, dan tak bisa dituliskan dengan  kata-kata dan juga jasa dan pengorbanan 
kalian yang sangat berarti bagiku. 
Aku selalu berdoa untuk kebahagiaan dan keselamatan bagi kalian dunia-akhirat. 
 
Kepada orang tuaku tercinta 
Kepada abang-abangku tercinta 
Kepada kakakku tercinta  
Kepada adik-adikku tercinta 
Kupersembahkan sebuah karya sederhanaku (Skripsi) ini 
Aku bangga memiliki orang-orang terbaik dan terhebat seperti kalian 






“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 










Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan 
judul “Pengaruh Manajemen Sarana dan Prasarana Terhadap Pencapaian 
Akreditasi A di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru”. Shalawat dan 
salam  senantiasa  kita  ucapkan  kepada  baginda  Rasulullah  SAW,  Keluarga, 
sahabat dan kaum muslimin. Semoga kita senantiasa tetap istiqomah dalam 
menjalankan ajaran-ajarannya. 
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dorongan  dari  berbagai  pihak.  Untuk  itu  pada  kesempatan  ini penulis ingin 
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Penelitian ini termasuk penelitian korelasi yang terdiri dari variabel 
Manajemen Sarana dan Prasarana (X) dan variabel Pencapaian Akreditasi A (Y). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Manjemen Sarana dan 
Prasarana Terhadap Pencapaian Akreditasi A di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. Subjek penelitian ini adalah guru di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. Objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Manjemen Sarana dan 
Prasarana Terhadap Pencapaian Akreditasi A di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh guru di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru yang berjumlah 40 orang. Karena 
berjumlah 40 orang maka seluruh populasi dijadikan sampel. Tekhnik pengumpulan 
data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Data penelitian ini dianalisis 
menggunakan kuantitatif persentase dan analisis regresi linear sederhana.  
Berdasarkan hasil peneltian menunjukkan bahwa, (1) tingkat manajemen Sarana dan 
Prasarana berada pada skor 73,50 % dengan kategori baik, (2) tingkat pencapaian 
akreditasi A berada pada skor 88,31% dengan kategori sangat baik, (3) terdapat 
pengaruh positif antara manajemen sarana dan prasarana terhadap pencapaian 
akreditasi A di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru dengan nilai korelasi 
sebesar 0,714. Hal ini dibuktikan dengan uji korelasi dengan nilai rhitung 0,714 lebih 
besar dari rtabel pada taraf signifikan 5% yaitu 0,3120 (0,714>0,3120). Hasil 
perhitungan koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,51. Hal ini menunjukkan 
bahwa pengaruh manajemen sarana dan prasarana terhadap pencapaian akreditasi A 
adalah sebesar 51% sedangkan sisanya 49% (100%-51%) dipengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Jadi, semakin tinggi manajemen 
sarana dan prasarana maka semakin tinggi pencapaian akreditasi A di Madrasah 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
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A. Latar Belakang 
UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), 
pasal 60, tentang Akreditasi berbunyi sebagai berikut: 
1. Akreditasi dilakukan untuk menentukan kelayakan program dan satuan 
pendidikan pada jalur pendidikan formal dan nonformal pada setiap jenjang 
dan jenis pendidikan 
2. Akreditasi terhadap program dan satuan pendidikan dilakukan oleh 
pemerintah dan/atau lembaga mandiri yang berwenang sebagai bentuk 
akuntabilitas publik 
3. Akreditasi dilakukan atas dasar kriteria yang bersifat terbuka 
4. Ketentuan mengenai akreditasi sebagaimana dimaksud dalam ayat 1, ayat 2, 
dan ayat 3 diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.1 
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan nasional secara bertahap, 
terencana dan terukur sesuai amanat Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, BAB XVI Bagian Kedua Pasal 60 tentang 
Akreditasi, Pemerintah melakukan akreditasi untuk menilai kelayakan program 
dan/atau satuan pendidikan. Berkaitan dengan hal tersebut, Pemerintah telah
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 menetapkan Badan Akreditasi Nasional Sekolah/ Madrasah (BAN-S/M) dengan 
Peraturan Mendiknas No 19 Tahun 2005. 
Sesuai Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 
Tahun 2013 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 2 ayat (2) menyatakan bahwa 
penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan yang sesuai Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) perlu dilakukan dalam tiga program terintegrasi, yaitu evaluasi, 
akreditasi, dan sertifikasi. Penjaminan mutu pendidikan ini bertujuan untuk 
memenuhi dan melampaui Standar Nasional Pendidikan.2  Agar mutu pendidikan 
itu sesuai dengan apa yang seharusnya dan apa yang diharapkan oleh masyarakat, 
maka perlu ada standar yang dijadikan patokan. 
Setiap  sekolah/madrasah secara tertahap dikembangkan untuk menuju kepada 
pencapaian standar yang dijadikan patokan itu. Acuan ini diharuskan bersifat 
nasional, baik itu dilihat dari aspek masukannya, prosesnya, maupun lulusannya. 
Jika suatu sekolah/madrasah itu misalnya telah mampu mencapai standar 
nasional, sehingga diharapkan telah mampu mencapai standar mutu yang lebih 
tinggi yaitu standar mutu yang bersifat kompetitif secara internasional. Pada 
dasarnya patokan mutu pendidikan nasional itu merupakan suatu acuan minimal 
yang harus diperoleh setiap satuan pendidikan. Sebagaimana diketahui, upaya 
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peningkatan mutu secara nasional merupakan salah satu program yang di 
selenggarakan oleh pemerintah. Upaya ini diarahkan bertujuan untuk memberikan 
jaminan mutu layananan, dengan maksud jaminan bahwa proses penyelenggaraan 
pendidikan sesuai dengan apa yang diharapkan. Jika setiap satuan pendidikan 
selalu berupaya memberikan  jaminan mutu dan upaya ini secara nasional pun 
akan meningkat dan akan berdampak pada peningkatan mutu suber daya manusia 
secara nasional. Hal tersebut sangat penting ketika dihadapkan pada berbagai 
kesempatan dan tantangan baik secara nasional dan global, sedangkan hal tersebut 
hanya bisa didapat kalau sumber daya manusianya bermutu tinggi. Sehingga perlu 
diadakan akreditasi bagi setiap lembaga dan program pendidikan, agar dapat 
membandingkan serta memetakan mutu dari setiap satuan pendidikan tersebut.  
Proses akreditasi ini dilakukan secara terbuka dan berkala dengan tujuan 
untuk membantu sekaligus memberdayakan program dan satuan pendidikan 
supaya mampu mengembangkan sumber dayanya dalam mencapai tujuan 
pendidikan nasional. Adapaun proses akreditasi ini sebagai salah satu kegiatan 
untuk mengikatkan mutu di bidang pendidikan, yang pada hakekatnya adalah 
suatu upaya agar penyelenggaraan pendidikan dapat mencapai standar kualitas 
yang telah ditetapkan dan pada gilirannya peserta didik mampu mencapai 





Dalam hal ini yang harus dijadikan sebagai acuan adalah SNP, dan di sisi lain 
menjadi pendorong tumbuhnya inisiatif serta dikreativitas untuk mencapai standar 
yang ditetapkan. Adapun standar itu sendiri meliputi, standar isi, standar proses, 
standar tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 
standar pengelolaan, standar pembiayaan, standar penilaian. 8 standar ini harus 
terlampauioleh pendidikan agar pendidikan dapat terakreditasi dan prasarananya.  
Standar sarana dan prasarana dalam PERMENDIKNAS No. 24 Tahun 2007 
pasal 1 menyebutkan bahwa standar sarana dan prasarana untuk sekolah 
dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), sekolah menengah pertama/mdrasah, 
tsanawiyah (SMP/MTS), dan sekolah menengah atas/madrasah aliyah (SMA/MA) 
mencakup kriteria minimum prsarana. Penilaian untuk pencapaian akreditasi A, B 
dan C di sekolah berkenaan dengan sarana dan prasarana harus memenuhi standar 
sarana dan prasarana minimum.
3
 Disinilah terlihat bahwa pentingnya manajemen 
sarana dan prasarana untuk mengatur dan mengelola sarana dan prasarana yang 
disekolah sehingga membantu dalam pencapaian akreditasi A khususnya di 
Madrasah Aliyah darul Hikmah Pekanbaru. 
Pembicaraan tentang sarana dan prasarana ini sendiri selalu berdampingan 
dengan upaya perbaikan mutu pendidikan dalam dunia pendidikan itu sendiri. 
Karenanya dalam pasal 45 ayat 1 UU SISDIKNAS dijelaskan : “setiap satuan 
pendidikan formal dan non formal menyediakan sarana dan prasarana yang 
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memenuhi keperluan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan fisik, 
kecedasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik.
4
 
Dengan demikian adanya manajemen sarana dan prasarana yang baik dapat 
menciptakan kondisi yang menyenangkan bagi peserta didik maupun pendidik 
yang berada di sekolah. Karena manajemen sarana dan prasarana dalam hal ini 
bertugas mengatur konstribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses 
pendidikan. 
Pada umumnya sekolah yang memiliki peserta didik berkualitas akan 
berpedoman kepada segala sesuatunya yang berpengaruh untuk mengembangkan 
potensi peserta didik. Salah satu yang dilakukan yaitu dengan memperhatikan 
manajemen sarana dan prasarananya yang memadai di sekolah tersebut. Dengan 
adanya manajemen inbi akan lebih mempermudah peserta didik untuk belajar 
lebih baik, mempercepat serta memperdalam proses pembelajaran secara mandiri 
peserta didik. Tapi sayangnya, sarana dan prasarana pendidikan disekolah tidak 
dikelola dengan pengetahuan yang cukup sehingga sering terjadi ketidaktepatan 
dalam pengelolaan yang menyangkut cara pengadaan, penanggung jawab dan 
pengelola, pemeliharaan dan perawatan, serta penghapusan. Bahkan banyak 
pengelola yang kurang memahami standar dari sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan. Beberapa kasus membuktikan banyak sarana yang dibeli, padahal 
bukan menjadi skala prioritas utama dalam suatu lembaga pendidikan. Hal yang 
paling tragis, dan sering terjadi yamng tidak dapat dipungkiri dalam budaya kita 
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adalah mampu membeli dan tidak mampu merawat. Sehubungan dengan hal ini 
manajemen sarana dan prasarana tidak boleh diabaikan oleh setiap lembaga 
pendidikan. Namun pada kenyataannya sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah 
Dar El Hikmah Pekanbaru masih belum maksimal dalam menyediakan sarana 
sekolah. Disamping itu, . Di samping itu, Kepala bidang sarana dan prasarana 
juga masih terbilang belum maksimal dalam mengatur dan mengelola sarana 
sekolah, sehingga proses pembelajaran belum berjalan secara maksimal. 
Berangkat dari kenyataan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian lebih jauh tentang “Pengaruh Manajemen Sarana dan Prasarana 
Terhadap Pencapaian Akreditasi A di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru sebagai sekolah berakreditasi 
A yang berlokasi di Jl. Manyar Sakti Km 12. Sekolah ini memiliki manajemen 
sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan pendidikan. Namun, berdasarkan 
pengamatan yang telah dilakukan peneliti di sekolah tersebut masih ditemukan 
adanya kekurangan dalam manajemen sarana dana prasarana baik ia dalam 
kelengkapan dan penelolaan sarana dan prasarananya sehingga menimbulkan 
adanya kesenjangan dengan Akreditasi yang diperoleh yaitu Akreditasi A. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan adanya beberapa indikasi atau gejala yang peneliti 
temukan di lapangan, antara lain:  
1. Penyediaan kelengkapan sarana dan prasarana belum maksimal dengan tidak 
adanya labor untuk jurusan IPS, dan tidak adanya lapangan sepak bola. 




3. Inventarisasi sarana dan prasarana 
4. Gedungnya dekat tepi jalan dan pasar sehingga menimbulkan kebisingan yang 
mengganggu proses pembelajaran. 
5. Pengawasan terhadap siswa untuk memelihara sarana dan prasarana kurang 
maksimal dengan ditemukannya siswa yang merusak clokasn dinding dan 
mencoret-coret meja, kursi, dan dinding gedung sekolah. 
Untuk mengatasi masalah tersebut maka diperlukan sebuah studi 
pendekatan dalam hal ini peneliti merasa tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian dengan judul “Pengaruh Manajemen Sarana dan Prasarana 
Terhadap Pencapaian Akreditasi A di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru”. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Setelah memperhatikan latar belakang yang penulis uraikan ada beberapa 
alasan yang menjadi dasar bagi peneliti memilih judul penelitian tersebut. Alasan-
alasan tersebut adalah sebagai berikut:  
1. Judul yang penulis angkat sesuai dengan bidang ilmu yang penulis pelajari di 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam yaitu berhubungan dengan mata kuliah 





2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas mampu untuk diteliti oleh 
penulis. 
3. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh peneliti untuk melaksanakan penelitian. 
4. Persoalan ini menarik untuk diteliti. 
5. Sepengetahuan penulis, judul ini belum pernah diteliti oleh mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau khususnya Mahasiswa 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Manajemen Pendidikan Islam. 
 
C. Penegasan Istilah 
1. Akreditasi Sekolah/Madrasah adalah proses penilaian secara konprehensif 
terhadap kelayakan satuan atau program pendidikan, yang hasilnya 
diwujudkan dalam bentuk pengakuan dan peringkat kelayakan yang 
dikeluarkan oleh suatu lembaga yang mandiri dan professional.5 
2. Sarana pendidikan yaitu perlengkapan yang secara langsung dipergunakan 
untuk proses pendidikan, seperti meja, kursi, kelas, dan media pengajaran. 
Prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 
jalannya proses pendidikan, seperti halaman, kebun, dan taman. 6
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3. Manajemen sarana dan prasarana adalah kegiatan yang mengatur untuk 
mempersiapkan segala peralatan/material bagi terselenggaranya proses 
pendidikan di sekolah.7 
 
D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas, maka persoalan yang terkait 
materi ini adalah: 
a. Pengaruh Manajemen Sarana dan Prasarana terhadap Penncapaian 
Akreditasi A di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru 
b. Manajemen Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru 
c. Pencapaian Akreditasi A di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru 
d. Faktor yang Mempengaruhi Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru 
e. Faktor yang Mempengaruhi pencapaian akreditasi A di Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru 
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2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan kajian ini, 
seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas, maka penulis 
memfokuskan pengaruh manajemen sarana dan prasarana terhadap 
pencapaian akreditasi A di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahannya 
sebagai berikut: 
a. Bagaimana gambaran manajemen sarana dan prasarana di Madrasah 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru 
b. Bagaimana gambaran pencapaian akreditasi A di Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru 
c. Seberapa besar pengaruh manajemen sarana dan prasarana terhadap 






E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui gambaran manajemen sarana dan prasarana di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru 
b. Untuk mengetahui gambaran pencapaian akreditasi A di Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru 
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh manajemen sarana dan 
prasarana terhadap pencapaian akreditasi A di Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Penulis 
Bagi Penulis, untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 
serta  Sebagai Syarat untuk menyelesaikan perkuliahan program Sarjana 
Strata satu (S1) pada  Jurusan Manajemen Pendidikan Islam konsentrasi 
Administrasi Pendidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 






b. Bagi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Bagi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, sebagai bahan 
informasi untuk panduan skripsi mahasiswa berikutnya 
c. Bagi sekolah 
Kepada pihak sekolah, agar melihat hasil penelitian ini sebagai 
salah satu tolak ukur yang mungkin digunakan untuk pengembangan 
sekolah dalam hal meningkatkan manajemen sarana dan prasarana sekolah 







A. Kerangka Teoritis 
1) Akreditasi  
a. Pengertian Akreditasi 
Menurut keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indosensia, Akreditasi sekolah tahun 2003 pasal 1 ayat 3 adalah suatu 
kegiatan penilaian kelayakan suatu sekolah berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan dan dilakukan oleh Badan Akreditasi Sekolah yang hasilnya 
diwujudkan dalam bentuk pengakuan kelayakan.
8
 Dalam UU No 20 
Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS, pasal 1 ayat 22, Akreditasi adalah 
kegiatan penilaian kelayakan program dan/atau satuan pendidikan 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan.
9
 Akreditasi mengarah kepada 
penyediaan layanan pendidikan yang bermutu dan kedudukannya dapat 
dijadikan alat regulasi diri yang memungkinkan sekolah/madrasah 
mengenal dan memahami kekuatan dan kelemahannya. Dengan demikian 
idealnya, proses dan hasil akreditasi S/M dapat dijadikan bahan refleksi 
dan evaluasi bagi pemangku kepentingan S/M tentang kelebihan dan 
kelemahan, bahan motivasi bagi pihak manajemen S/M untuk melakukan
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upaya-upaya yang terencana dan berkelanjutan dalam meningkatkan 
kekuatan-kekuatan yang dimiliki serta memperbaiki kelemahan-
kelemahan yang ada, dan dasar yang memberikan keyakinan kepada 
peserta didik khususnya dan masyarakat pada umumnya bahwa S/M telah 
dan akan melaksanakan berbagai program kerja dengan sumber daya yang 
dimilikinya secara sungguh-sungguh agar terjadi proses pendidikan yang 
bermutu dan menghasilkan keluaran yang bermutu pula.
10
 
b. Pengertian Akreditasi Sekolah/Madrasah 
Akreditasi sekolah/madrasah adalah sebuah pelaksanaan penilaian 
untuk mengetahui layaknya suatu sekolah/Madrasah sesuai dengan kriteria 
yang telah ditetapkan dan dilakukan oleh BAN-S/M yang hasilnya  
diwujudkan dalam bentuk pengakuan peringkat kelayakan.
11
 
Sekolah/Madrsah adalah bentuk satuan pendidikan formal yang 
meliputi Sekolah Dasar (SD), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Sekolah 
menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrsah 
Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah 
Kejuruan (MAK), Sekolah Luar Biasa (SLB), Satuan Pendidikan Kerja 
sama (SPK), dan satuan pendidikan formal lain yang sederajat. Kelayakan 
Program dan/atau satuan pendidikan diseluruh wilayah hukum Negara 
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Kesatuan Republik Indonesia. Oleh karena itu, SNP harus dijadikan acuan 
guna memetakan secara utuh profil kualitas Sekolah/Madrasah. Di dalam 
pasal 2 ayat 1, lingkup SNP meliputi : (1) Standar isi, (2) Standar Proses, 
(3) standar Kompetensi Lulusan, (4) standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, (5) standar sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, 
(7) standar pembiayaan, (8) standar penilaian pendidikan.
12
 
Akreditasi sekolah harus dimaknai sebagai peningkatan mutu, kinerja, 
dan produktivitas satuan pendidikan. Ada tiga hal penting dalam proses 
akreditasi sekolah agar hasilnya dapat meningkatkan mutu pendidikan, 
yaitu : masukan, proses, dan keluarannya. Akreditasi merupakan salah 
satu bentuk evaluasi yang penting dalam rangka mempertahankan mutu 
pendidikan. Oleh karena itu, dalam proses akreditasi perlu dilakukan 
penilaian secara menyeluruh mencakup aspek-aspek input , proses dan 
hasil.  
Hasil akreditasi sekolah juga dapat digunakan sebagai bahan evaluasi. 
Tujuan evaluasi adalah untuk melihat apakah program telah direncanakan 
tercapai atau belum, berharga atau tidak, dan apakah efisien dalam 
pelaksanaannya. Evaluasi mutu satuan pendidikan merupakan hal penting, 
yang harus dilakukan oleh pihak satuan pendidikan itu sendiri, pihak 
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Jika keadaan sekolah kenyataannya lebih besar atau sama dengan 
standar, maka sekolah yang bersangkutan dinyatakan terakreditasi. 
Sebaliknya, sebuah sekolah dinyatakan tidak terakreditasi jika keadaan 
sekolah menurut kenyataannya lebih kecil dari standar yang telah 
ditetapkan. Sehingga hasil akreditasi dinyatakan dalam bentuk 
terakreditasi dan tidak terakreditasi. Skala akreditasi ini disusun sesuai 
dengan buku pedoman akreditasi sekolah sebuah kegiatan penilaian 
layaknya suatu  sekolah sesuai kritria yang sudah ditetapkan dan 
dilaksanakan oleh Badan Akreditasi Sekolah (BAS) yang hasilnya 
dinyatakan dalam bentuk peringkat kelayakan yang meliputi : 
1) Kurikulum dan proses pembelajran 
2) Administrasi dan manajemen sekolah 
3) Organisasi dan kelembagaan sekolah 
4) Sarana dan prasarana 
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c. Komponen –komponen yang Harus Dievaluasi dalam Akreditasi 
Komponen-komponen yang harus dievaluasi (dinilai) dalam akreditasi 
sekolah meliputi : standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar tenaga pendidik dan kependidikan, standar sarana dan prasarana, 
standar pengelolaan, standar pembiayaan, standar penilaian pendidikan. 
untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai komponen-komponen 
sekolah yang dinilai dalam akreditasi, akan dijelaskan sebagai berikut: 
1) Standar Isi 
Standar isi mencakup tingkat kompetensi dan lingkup materi 
agar mencapai kompetensi lulusan pada jenis dan jenjang pendidikan 
tertentu. Standar isi mencakup kerangka dasar beban belajar, struktur 
kurikulum, kurikulum satuan pendidikan, dan kalender akademik.  
Sejauh mana kurikulum nasional mampu mempengaruhi 
sekolah dan guru tergantung seberapa penting suatu faktor tersebut, 
termasuk potensi kekuatan dan kelekatan terhadap suatu maksud serta 
kebijakan kurikulum nasional. 
Kurikulum nasional, sebagaimana yang direkomendasikan, 
tercatat, teruji di tingkat nasional, jika kurang melekat dan tidak punya 
potensi kekuatan akan cendrung tidak diimplementasikan di tingkat 
lokal. Dalam penerapannya, meskipun power kebijakan adalah kunci 





bukanlah satu-satunya faktor yang dapat mempengaruhi kebijakan 
kurikulum nasional pada tingkat lokal dan sekolah.
14
 
2) Standar Proses 
Proses pendidikan merupakan kunci keberlangsungan proses 
belajar mengajar, dimana program pendidikan diimplementasikan. 
Pelaksanaan pembelajaran yang kurang lancar dan belum baik di 
kebanyakan sekolah, dapat menyebabkan rendahnya kualitas 
pendidikan. Kualitas pelaksanaan pembelajaran sangat bergantung 
pada beberapa aspek, terutama fasilitas pendukung termasuk gedung, 
dan fasilitas peralatan, dan yang terutama adalah guru dan suasana 
belajar mengajar. 
3) Standar Kompetensi Lulusan 
Kualitas pendidikan yang menentukan dan yang diukur melalui 
mutu lulusan yang dihasilkan oleh institusi pendidikan tertentu, dan 
mutu lembaga pendidikan sebaliknya dinilai pula dari mutu lulusan 
yang dihasilkannya. 
Standar kompetensi lulusan terletak pada tujuan pendidikan 
yang dirumuskan dan konten kurikulum. Relevansi kurikulum yang 
berorientasi pada kebutuhan lapangan kerja akan dapat menjamin 
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mutu lulusan yang siap masuk dunia kerja apabila didukung oleh 
proses pendidikan yang baik. 
4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan. 
 Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria 
pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik maupun menal, serta 
pendidikan dalam jabatan. 
5) Standar Sarana dan Prasarana 
Standar sarana dan prasarana adalah standar standar nasional 
pendidikanyang berkaitan dengan kritria minimal tempat ibadah, ruang 
belajar, perpustakaan, tempat olahraga, tempat bermain, bengkel kerja, 
tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang 
dibutuhkan untuk menunjang proses belajar mengajar, termasuk 
penggunaan TIK. 
6) Standar Pengelolaan 
Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang 
berhubungan dengan perencanaannya, pelaksanaannya, dan 
pengawasannya kegiatan pendidikan dalam tingkat satuan pendidikan, 
kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi dan 








7) Standar pembiayaan 
Standar pembiayaan adalah standar yang mengatur komponen 
dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama 
satu tahun. 
8) Standar Penilaian Pendidikan 
Standar penilaian pendidikan adalah SNP yang berhubungan 
dengan mekanisme, prosedur, dan instrument.
15
 
Dengan adanya standar nasional pendidikan tersebut, maka 
arah peningkatan mutu pendidikan Indonesia menjadi lebih jelas. 
Apabila setiap satuan pendidikan telah dapat mencapai atau melebihi 
standar nasional pendidikan tersebut, maka kualitas satuan pendidikan 
dapat dinyatakan tinggi. Berbagai kebijakan yang mendorong 
peningkatan mutu pendidikan telah ditetapkan dan diimplementasikan 
dengan hal tersebut, maka akan dievaluasi bagaimana perkembangan 
kualitas pendidikan di Indonesia sebagai akibat adanya kebijakan-
kebijakan tersebut. Evaluasi mutu pendidikan  akan didasarkan pada 
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d. Hasil Penilaian dan Peringkat Akreditasi 
1) Hasil penilaian kinerja suatu madrasah diperoleh dari hasil isian 
kuesioner/angket para responden dan hasil penilaian/pengamatan 
dari Tim penilai yang ditunjuk oleh Dewan Akreditasi Madrasah. 
Hasil akhir penilaian ditentukan melalui sidang Tim Penilai dan 
Dewan Akreditasi Madrasah tingkat kabupaten/provinsi. Jika 
masih terdapat perbedaan atau belum diperoleh kesepakatan dalam 
penentuan hasil akreditasi penilaian, maka Tim penilai dapat 
melakukan verifikasi kembali terhadap madrasah yang 
bersangkutan. 
2) Hasil akhir penilaian tersebut akan menjadi bahan pertimbangan 
dan sebagai dasar dalam penetapan peringkat akreditasi suatu 
madrasah. 
Penentuan status dan peringkat akreditasi dirumuskan sebagai 
berikut : 
a) Terakreditasi dengan peringkat A (Sangat Baik/Unggul) 
diberikan kepada madrasah yang memperoleh jumlah nilai 
rata-rata antara 451-500 
b) Terakreditasi dengan B (Baik) diberikan kepada Madrasah 





c) Terakreditasi dengan peringkat C (Cukup) diberikan kepada 
madrasah yang memperoleh jumlah nilai rata-rata antara 351-
400. 
d) Bagi madrasah yang hasil akreditasinya kurang dari C 
dinyatakan tidak terakreditasi. 
3) Untuk lebih jelasnya, status atau peringkat akreditasi yang 




Status / Peringkat Kualifikasi Jumlah Nilai / Skor 
1 2 3 
A 
Sangat Baik / 
Unggul 
451 -500 
B Baik 401 – 450 
C Cukup 351 – 400 
 
4) Pemberian status dan peringkat akreditasi tersebut diharapkan 
menjadi pemacu madrasah untuk terus menerus melakukan 
perbaikan dan pengembangan secara sistematis dan terprogram, 
yang pada akhirnya akan menghasilkan mutu madrasah yang 
berkualitas. 
5) Peringkat akreditasi madrasah berlaku selama 4 (empat) tahun 





6) Madrasah diwajibkan mengajukan permohonan akreditasi ulang, 
selama 6 (enam) bulan masa berlakunya peringkat akreditasi 
berakhir. 
7) Madrasah yang menghendaki untuk diakreditasi ulang dapat 
mengajukan permohonan sekurang-kurangnya setelah 1 (satu) 
tahun terhitung sejak ditetapkannya peringkat akreditasi 
8) Madrasah yang peringkat akreditasinya berakhir masa berlakunya 
dan telah mengajukan akreditasi ulang tetapi belum dilakukan 
akreditasi oleh DAM provinsi / kabupaten / kota sesuai dengan 
kewenangannya maka madrasah yang bersangkutan masih tetap 
menggunakan peringkat akreditasi terlebih dahulu 
9) Madrasah yang peringkat akreditasinya telah berakhir masa 
berlakunya dan menolak untuk diakreditasi ulang oleh DAM 
provinsi / kabupaten / kota sesuai dengan kewenangannya, maka 
peringkat akreditasi madrasah yang bersangkutan dinyatakan tidak 
berlaku. 
Berdasarkan delapan Standar Nasional Pendidikan dan 
Permendiknas tentang penjabaran delapan standar Nasional 
Pendidikan, maka dirumuskan empat perangkat akreditasi 







1) Instrumen Akreditasi 
Alat ukur yang digunakan untuk menilai kelayakan 
sekolah/madrasah berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dan 
hasilnya akan diolah dalam penentuan peringkat akreditasi 
2) Petunjuk Teknis Pengisian Instrumen Akreditasi 
Penjelasan tentang pengisian instrumen akreditasi dan pembuktian 
jawaban atas instrument tersebut, baik berupa dokumen, bukti fisik 
ataupun fakta yang harus diperlihatkan oleh pihak 
sekolah/madrasah kepada tim assessor pada saat visitasi 
3) Instrumen Pengumpulan Data dan Informasi Pendukung Akreditasi 
Daftar pertanyaan dalam bentuk isian yang berfungsi sebagai cross 
check (pemeriksaan silang) terhadap jawaban sekolah/madrasah. 
4) Teknik Penskoran dan Pemeringkatan Hasil Akreditasi 
Petunjuk bagaimana mengolah skor hasil akreditasi dengan 
formula dan kriteria yang telah ditetapkan.17 
i. Faktor yang Mempengaruhi Akreditasi 
1) Faktor Pendukung Akreditasi 
a) Visi dan misi yang jelas 
b) Pendidik yang semangat mengajar 
c) Pengelola yang bertanggungjawab 
d) Kurikulum 
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e) Masyarakat peduli terhadap pendidikan. 
2) Faktor Penghambat Akreditasi 
a) Siswa tidak lulus ujian nasional 
b) Pendidik tidak sesuai kualifikasi 
c) Proses pembelajaran masih kaku dan tidak aktif  
d) Sarana dan prasarana tidak cukup dan memadai 
e) Pembiayaan yang kurang 
Dalam rangka mengumpulkan informasi tentang 
sekolah/madarasah secara akurat dan terpercaya untuk proses 
akreditasi, BAN-SM telah mengembangkan suatu sistem seacara 
online, yang disebut dengan sistem penilaian Akreditasi 
Sekolah/madrasah (Sispena-S/M) yang sudah terintegrasi dengan data 
pendidikan (Dapodik) Kemendikbud dan Education Management 
Information System (EMIS) Kemenag. Sispena S/M bukan saja alat 
bantu, akan tetapi merupakan salah satu alat utama yang digunakan 
menentukan berjalan atau tidaknya proses akreditasi. Bahkan Sispena 
S/M menjadi pintu gerbang pertama untuk menentukan sekolah/ 
madrasah dapat mengikuti  akreditasi atau tidak. Sekolah/madrasah 
dapat diakreditasi apabila telah mengisi Data Isian Akreditasi (DIA) 
melalui Sispena S/M.18 
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Sarana dan prasarana pendidikan menerapkan prinsip pemanfaatan 
bersama. Seluruh sarana dan prasarana yang dapat dipakai secara 
bersama diakui sebagai sarana dan prasarana satuan pendidikan yang 
sedang diakreditasi. Sarana dan prasarana yang bersifat khusus untuk 
satuan pendidikan lain tidak dimasukkan, misalnya buku pelajaran 
untuk SD berbeda dengan buku teks untuk SMP dan SMA.19 
2. Manajemen Sarana Prasarana 
a. Pengertian Manajemen Sarana dan Prasarana 
Manajemen merupakan proses pencapaian tujuan dengan melalui 
kegiatan-kegiatan dan kerjasama antara orang lain. Dari sinilah, 
manajemen berasal dari kata kerja “manage’ kata ini, menurut kamus the 
random house dictionary of the language, college edition, barasal dari 
bahasa italia “manegg (iare)” yang bersumber pada perkataan lain 
“manus” yang  berarti “tangan”. Secara harfiah manegg (iare) berarti 
“menangani atau melatih kuda” sementara secara maknawiyah berarti 
“memimpin, membimbing atau mengatur”.  
Ada juga yang berpendapat bahwa menejemen berasal dari kata bahasa 
inggris “to manage” yang sinonim dengan to hand, to control, dan to 
guide (mengurus, memeriksa, dan memimpin). Untuk itu, dari asal kata ini 
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menejemen dapat diartikan pengurusan, pengendalian, memimpin, atau 
membimbing.20 
Manajemen merupakan seni untuk melaksanakan pekerjaan 
melalui orang-orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan rill, manajemen mampu mencapai tujuan organisasi dengan 
cara mengatur orang lain. 21  
Berdasarkan pada uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
dan pengontrolan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan 
organisasi secara efektif dan efisien. 
Menurut E. Mulyasa, sarana pendidikan adalah peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses 
pendidikan, khususnya proses belajar, mengajar, seperti gedung, ruang 
kelas, meja kursi, serta alat-alat dan media pengajaran.22 
Menurut Arikunto dan Yuliana yang dikutip oleh Muhammad 
Mustari mengemukakakn sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang 
diperlukan dalam proses belajar mengajar baik yang bergerak maupun 
tidak bergerak agar pencapaian tujuan pendidikan dapat berjalan dengan 
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lancar, efektif, teratur dan efisien. Misalnya: gedung, ruang kelas, meja, 
kursi, serta alat-alat media pengajaran.23 
Wina mengungkapkan bahwa sarana adalah segala sesuatu yang 
mendukung secara langsung terhadap kelancaran proses pembelajaran, 
misalnya media pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah, 
dan lain sebagainya.24 
Menurut Jejen Musfah sarana merupakan media atau alat untuk 
belajar agar pendidikan berjalan efektif. Sarana sekolah diperlukan untuk 
keseimbangan perkembangan fisik dan psikis siswa. Dengan sarana yang 
memadai dan guru yang berkompeten, pelatihan  tersebut akan berjalan 
baik dan lancar25 
Sedangkan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang secara tidak 
langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pengajaran. Seperti 
halaman, kebun, taman, dan sekolah.  
Tetapi jika dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar 
mengajar seperti taman sekolah untuk pengajaran biologi, halaman 
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Sarana dan prasarana pendidikan juga sering disebut dengan 
fasilitas atau perlengkapan sekolah. Manajemen perlengkapan sekolah 
dapat diartikan sebagai proses kerja sama pendayagunaan semua 
perlengkapan pendidikan secara efektif dan efisien.
27
 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 40 Tahun 2008 
tentang Standar Sarana dan prasarana sekolah dapat dikelompokkan 
sejumlah prasarana dengan bermacam-macam sarana yang 
melengkapinya. Kelengkapan sarana dan prasarana untuk SMK/MAK 
sekurang-kurangnya memiliki prasarana yang dikelompokkan dalam 




Jadi dapat disimpulkan Manajemen sarana dan prasarana adalah 
kegiatan yang mengatur untuk mempersiapkan segala peralatan/material 
begi terselenggaranya proses pendidikan di sekolah. Manajemen sarana 
dan prasarana pendidikan dapat di definisikan sebagai proses kerja sama 
pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan 
efesien. Definisi ini menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang ada di 
sekolah perlu didayagunakan dan dikelola untuk kepentingan proses 
pembelajaran di sekolah. Pengelolaan ini dimaksudkan agar dalam 
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menggunakan sarana dan prasarana di sekolah bisa berjalan dengan efektif 
dan efesien. Pengelolaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang 
sangat penting di sekolah, karena keberadaannya akan sangat mendukung 
terhadap suksesnya proses pembelajaran di sekolah. 
Manajemen sarana dan prasarana yang baik diharapkan dapat 
menciptakan sekolah yang bersih, rapi, dan indah sehingga menciptakan 
kondisi yang menyenangkan baik bagi guru maupun m,urid untuk berada 
di sekolah. Disamping itu juga, tersedianya alat-alat atau fasilitas belajar 
yang memadai secara kuantitatif, kualitatif, dan relevan dengan kebutuhan 
serta dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan proses 
pendidikan dan pengajaran, baik oleh guru sebagai pengajar maupun siswa 
sebagai pelajar. Tujuan dari pengelolaan sarana dan prasarana sekolah 
adalah untuk memberikan layanan secara professional agar proses 
pembelajaran bisa berlangsung secara efektif dan efisien.29 
Secara sederhana dapat disimpulkan manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan adalah proses kerja pendayagunaan semua perlengkapan 
pendidikan meliputi perencanaan, pengadaan, pendistribusian, 
penggunaan, pemeliharaan, inventarisasi, penghapusan secara efektif dan 
efisien. 
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b. Macam-macam Sarana Prasarana Pendidikan 
Sehubungan dengan sarana pendidikan bisa diklasifikasikan 
menjadi beberapa macam sarana pendidikan, yaitu ditinjau dari sudut :  
1) Ditinjau Habis tidaknya dipakai 
Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua macam sarana 
pendidikan, yaitu: 
a) Sarana Pendidikan yang Habis Dipakai 
Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan atau 
alat yang apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif 
singkat, seperti kapur tulis, spidol, penghapus dan sapu, serta 
beberapa bahan kimia yang digunakan dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam.  
b) Sarana pendidikan yang tahan lama 
Sarana pendidikan yang tahan lama yaitu keseluruhan bahan atau 
alat yang dapat digunakan secara terus menerus dalam waktu yang 











2) Ditinjau dari bergerak tidaknya pada saat digunakan 
a) Sarana pendidikan yang bergerak 
Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan yang 
bisa digerakkan atau dipindah sesuai dengan kebutuhan 
pemakaiannya, seperti lemari arsip, bangku, dan kursi yang bisa 
digerakkan atau dipindahkan kemana saja. 
b) Sarana pendidikan yang tidak bergerak 
Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak adalah semua sarana 
pendidikan yang tidak bisa atau relatif sangat sulit untuk 
dipindahkan. Misalnya saja suatu sekolah yang telah memiliki 
saluran dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Semua 
peralatan yang berkaitan dengan itu, seperti pipanya, relatif tidak 
mudah untuk dipindahkan ke tempat-tempat tertentu. 
3) Ditinjau dari hubungannya dengan proses belajar mengajar 
Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar, ada dua jenis 
sarana pendidikan. Pertama, sarana pendidikan yang secara langsung 
digunakan dalam proses belajar mengajar. Sebagai contohnya adalah 
kapur tulis, atlas, dan sarana pendidikan lainnya yang digunakan guru 
dalam mengajar. Kedua, sarana pendidikan yang secara tidak langsung 
berhubungan dengan proses belajar mengajar, seperti lemari arsip di 
kantor sekolah merupakan sarana pendidikan yang tidak secara 





Prasarana pendidikan disekolah bisa diklasifikasikan menjadi 
dua macam. Pertama, pasarana pendidikan yang secara langsung 
digunkan untuk proses belajar mengajar, ruang perpustakaan, ruang 
praktik keterampilan, dan ruang laboratorium. Kedua, prasarana 
sekolah yang keberadaannya tidak digunakan untuk proses belajar 
mengajar, tapi secara langsung sangat menunjang terjadinya proses 
belajar mengajar, seperti ruang kantor, kantin, masjid/mushalla, tanah, 
jalan menuju lembaga, kamar kecil, ruang usaha kesehatan, ruang 
guru, ruang kepala sekolah, dan tempat parkir kendaraan.30 
d. Proses Manajemen Sarana Prasarana Pendidikan 
1) Perencanaan kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan 
Untuk mengetahui kebutuhan sarana dan prasarana pendidikan 
pada suatu unit kerja diperlukan data dan informasi tentang sarana dan 
prasarana pendidikan, baik sarana dan prasarana pendidikan yang ada 
di lapangan maupun yang seharusnya ada sesuai ketentuan yang 
berlaku. Selain itu, perlu pula data hasil proyeksi penduduk usia 
sekolah yang akan ditampung menjadi siswa baru di sekolah-sekolah 
pada tahun-tahun yang akan datang.31  
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Perencanaan pada hakikatnya merupakan kegiatan yang 
berorientasi ke depan.32 Perencanaan memegang peranan penting 
dalam ruang lingkup pendidikan karena menjadi penentu dan sekaligus 
pemberi arah terhadap tujuan yang ingin di capai. Makna perencanaan 
tidak bisa berdiri sendiri dan terbatas pada satu pengertian.33 
Perencanaan bisa diartikan mengenai pemilihan dari beberapa 
pilihan tentang penetapan prosedur pencapaian serta perkiraan sumber 
yang dapat disediakan untuk mencapai target yang diharapka, 
keberhasilan pendidikan di suatu sekolah dipengaruhi oleh berbagai 
factor diantaranya tersedia sarana dan prasarana pendidikan yang 
mumpuni secara kuantitas maupun kualitas, dengan sarana dan 
prasarana yang lengkap akan terlaksananya proses pembelajaran Aktif 
Kreatif Efektif dan Menyenangkan (PAKEM).34 Tujuan yang ingin 
dicapai dengan perencanaan pengadaan perlengkapan atau fasilitas 
tersebut adalah untuk memenuhi kebutuhan perlengkapan. Oleh karena 
itu, keefektifan suatu perencanaan pengadaan perlengkapan sekolah 
tersebut dapat dinilai atau dilihat dari seberapa jauh pengadaannya itu 
dapat memenuhi kebutuhan perlengkapan di sekolah dalam keadaan 
tertentu. Apabila pengadaan perlengkapan ini betul-betul sesuai 
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dengan kebutuhannya, berarti perencanaan pengadaan di sekolah itu 
betul-betul efektif.35 
2) Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan 
Pengadaan sarana dan prasarana merupakan fungsi operasional 
kedua dalam manajemen sarana dan prasarana pendidikan. Fungsi ini 
pada hakikatnya merupakan serangkaian kegiatan untuk menyediakan 
sarana dan prasarana pendidikan sesuai dengan kebutuhan, baik 
berkaitan dengan jenis dan spesifikasi, jumlah, waktu maupun tempat, 
dengan harga, maupun sumber yang dapat dipertanggungjawabkan. 36 
Pengadaan sarana dan prasarana dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, sebagai berikut: 
a) Pembelian, merupakan cara pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana pendidikan dengan jalan sekolah membayar sejumlah 
uang tertentu kepada penjual atau penyalur untuk mendapatkan 
sejumlah sarana dan prasarana sesuai dengan kesepakatan kedua 
belah pihak.  
b) Pembuatan sendiri, merupakan cara pemenuhan kebutuhan sarana 
dan prasarana pendidikan dengan jalan membuat sendiri yang 
biasanya dilakukan oleh guru, siswa atau pegawai. 
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 Pembuatan sendiri biasanya dilakukan terhadap sarana dan 
prasarana pendidikan yang sifatnya murah dan sederhana, misalnya 
alat-alat peraga yang dibuat oleh guru atau peserta didik. 
c) Penerimaan hibah atau bantuan, merupakan cara pemenuhan 
sarana dan prasarana pendidikan secara Cuma-Cuma dari pihak 
lain. Penerimaan hibah atau bantuan harus dilakukan dengan 
membuat berita acara. 
d) Penyewaan, adalah acara pemenuhan kebutuhan sarana dan 
prasarana pendidikan persekolahan dengan jalan pemanfaatan 
sementara barang milik pihak laiun untuk kepentingan sekolah 
dengan cara membayar berdasarkan perjanjian sewa menyewa. 
e) Pinjaman, merupakan penggunaan barang untuk sementara waktu 
dari pihak lain untuk kepentingan sekolah berdasarkan perjanjian 
pinjam meminjam dengan melakukannya berdasarkan kebutuhan 
sementara dan harus mempertimbangkan citra baik sekolah.  
f) Pendaur ulangan, merupakan pengadaan sarana dan prasarana 
pendidikan dengan cara memanfaatkan barang yang sudah tidak 
terpakai menjadi barang yang berguna untuk kepentingan sekolah. 
g) Penukaran, cara pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana 
pendidikan dengan cara menukarkan sarana dan prasarana yang 





instansi atau organisasi lain dengan harus mempertimbangkan 
adanya saling menguntungkan dari kedua belah pihak. 
h) Perbaikan dan rekondisi, merupakan cara pemenuhan sarana dan 
prasarana pendidikan dengan jalan memperbaiki sarana dan 
prasarana yang telah mengalami kerusakan, baik dengan perbaikan 
satu unit sarana dan prasarana maupun dengan jalan penukaran 
instrument yang baik diantara instrument sarana dan prasarana 
yang rusak sehingga instrument-instrumen yang baik dapat 
disatukan dalam satu unit agar bisa difungsikan.37 
3) Pendistribusian 
Barang-barang perlengkapan sekolah (sarana dan prasarana) yang 
telah diadakan dapat didistribusikan. Pendistribusian atau penyaluran 
perlengkapan merupakan kegiatan pemindahan barang dan 
tanggungjawab dari seorang penanggungjawab penyimpanan kepada 
unit-unit atau orang-orang yang membutuhkan barang itu. Dalam 
rangka itu, ada tiga langkah yang sebaiknya ditempuh oleh bagian 
penanggungjawab penyimpanan atau penyaluran, yaitu: (1) 
penyusunan alokasi barang; (2) pengiriman barang; (3) penyerahan 
barang. Dalam kaitan dengan pendistribusian sarana dan prasarana 
sekolah ada beberapa asas yang perlu diperhatikan dan dipegang 
                                                             
37
 Barnawi dan M.Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah,: (Jakarta : Ar-Ruzz 





teguh, yaitu ketetapan barang yang disalurkan, ketetapan sasaran 
penyaluran dan ketetapan kondisi barang yang disalurkan . sedangkan 
khusus dalam kaitannya dengan penyusunan alokasi barang ada empat 
hal yang perlu terapkan, yaitu penerima barang, waktu penyaluran 
barang, jenis barang yang akan disalurkan dan jumlah barang yang 
akan di salurkan. 38 
4) Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan  
Inventarisasi sarana dan prasarana pendidikan adalah kegiatan 
pencatatan atau pendaftaran barang-barang milik lembaga (sekolah) ke 
dalam suatu daftar inventaris barang secara tertib dan teratur menurut 
dan ketentuan dan tata cara yang berlaku. Barang inventarisasi sekolah 
adalah semua barang milik Negara (yang dikuasai sekolah) baik yang 
diadakan/dibeli melalui dana dari pemerintah, komite sekolah dan 
masyarakat, maupun yang diperoleh sebagai pertukaran, hadiah atau 
hibah serta hasil usaha pembuatan sendiri sekolah guna menunjang 
proses belajar mengajar.39 
5) Penggunaan sarana dan prasarana 
Proses manajemen sarana dan prasarana didalamnya mencangkup 
aspek penggunaan. Suatu barang atau benda yang dimilki harus jelas 
kegunaannya sehingga barang atau benda tersebut dapat dimanfaatkan 
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dengan efektif. Penggunaan alat dipengaruhi 4 Faktor yaitu: (1) 
banyaknya alat untuk tiap macam, (2) banyaknya kelas, (3) banyaknya 
siswa dalam tiap kelas, (4) banyaknya ruang. 
Penggunaan sarana dan prasarana pendidikan itu, ada dua prinsip 
yang harus diperhatikan yaitu prinsip efektifitas dan prinsip efesien. 
Dengan prinsip efektifitas berarti semua perlengkapan pendidikan 
disekolah harus ditunjuk semata-mata dalam rangka mempelancar 
pencapain tujuan pendidikan sekolah, baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Sedangkan dengan prinsip efesiensi berarti pemakaian 
semua perlengkapan pendidikan disekolah secara hemat dan hati-hati 
sehingga semua perlengkapan pendidikan yang ada tidak mudah habis, 
rusak, atau hilang. Dalam rangka memenuhi kedua prinsip tersebut di 
atas maka paling ada tiga kegiatan pokok yang perlu dilakukan oleh 
personil sekolah yang akan memakai perlengkapan pendidikan 
disekolah, antara lain: 
a) Memahami petunjuk penggunaan perlengkapan sekolah 
b) Menata perlengkapan pendidikan 
c) Memelihara baik secara kontinu maupun berkala semua 
perlengkapan pendidikan40 
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Menurut Suryosubroto dari segi pemakaian (penggunaan) 
terutama sarana alat perlengkapan dapat dibedakan atas: 
a) Barang habis dipakai 
b) Barang tidak habis dipakai 
Penggunaan barang habis dipakai harus secara maksimal 
dandipertanggungjawabkan pada tiap semester sekali. Sedangkan 
penggunaan barang tetap dipertanggungjawabkan satu tahun sekali, 
maka perlu pemeliharaan dan barang-barang itu disebut barang 
inventaris.41 
6) Pengawasan dan pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan 
disekolah 
Pengawasan dan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah 
merupakan aktivitas yang harus dijalankan untuk menjaga atau 
memelihara dan memanfaatkan sarana dan prasarana sekolah demi 
keberhasilan proses pembelajaran di sekolah agar perlengkapan yang 
dibutuhkan oleh personil sekolah dalam kondisi siap pakai. Apabila 
ditinjau dari waktu perbaikannya, ada dua macam pemeliharaan 
perlengkapan sekolah, yaitu pemeliharaan sehari-hari dan 
pemeliharaan berkala. Pemeliharaan sehari-hari misalnya, berupa 
menyapu, mengepel lantai, dan membersihkan pintu. Sedangkan 
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pemeliharaan berkala, misalnya pengontrolan genting dan pengapuran 
tembok.42 Pemeliharaan dilakukan secara kontiniu terhadap semua 
barang-barang inventarisasi. Pemeliharaan barang inventaris kadang-
kadang dianggap sebagai suatu hal yang sepele, padahal sebenarnya 
pemeliharaan ini merupakan tahap kerja yang tidak kalah pentingnya 
dengan tahap-tahap yang lain dalam administrasi sarana dan prasarana. 
Pemeliharaan mencakup segala upaya yang terus menerus untuk 
mengusahakan agar peralatan tersebut tetap dalam keadaan baik. 
Pemeliharaan dimulai dari pemakaian berang, yaitu dengan cara hati-
hati dalam menggunakannnya. Pemeliharaan yang bersifat khusus 
harus dilakukan oleh petugas yang mempunyai ke ahlian sesuai 
dengan jenis barang yang dimaksud. 
Ada beberapa macam pemeliharaan perlengkapan pendidikan 
disekolah, di tinjau dari sifatnya, ada empat macam pemeliharaan 
perlengkapan pendidikan. Keempat pemeliharaan tersebut cocok 
dilakukan pada perlengkapan pendidikan berupa mesin, Pertama, 
pemeliharaan yang bersifat pengecekan, Kedua, pemeliharaan yang 
bersifat pencegahan, Ketiga, pemeliharaan yang bersifat perbaikan 
ringan, Keempat, pemeliharaan yang bersifat perbaikan berat. 
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Penghapusan sarana dan prasarana merupakan kegiatan 
pembebasan sarana dan prasarana dari pertanggungjawaban yang 
berlaku dengan alasan yang dapat dipertanggungjawabkan. Secara 
lebih operasional penghapusan sarana dan prasarana adalah proses 
kegiatan yang bertujuan untuk mengeluarkan/menghilangkan sarana 
dan prasarana dari daftar inventaris barang karena sarana dan 
prasarana tersebut sudah dianggap tidak berfungsi sebagaimana yang 
diharapkan terutama untuk kepentingan pelaksanaan pembelajaran di 
sekolah. Penghapusan sarana dan prasarana pendidikan dilakukan 
berdasarkan peraturan perundangan-undangan yang berlaku. Dalam 
pelaksanaannya harus mempertimbangkan alasan-alasan normatif 
tertentu karena muara dari berbgai pertimbangan tersebut tidak lain 
adalah demi efektivitas dan efesiensi kegiatan pendidikan sekolah.43 
e. Prinsip-Prinsip Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Dalam mengelola sarana dan prasarana pendidikan, terdapat 
beberapa prinsip yang perlu diperhatikan agar tujuan bisa tercapai dengan 
maksimal. 
Prinsip-prinsip tersebut menurut Bafadal adalah : 
1) Prinsip pencapaian tujuan yaitu sarana dan prasarana pendidikan di 
sekolah harus selalu dalam kondisi siap pakai apabila akan 
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didayagunakan oleh personil sekolah dalam rangka pencapaian tujuan 
pembelajaran di sekolah. 
2) Prinsip efisiensi, yaitu pengadaan sarana dan prasarana di sekolah 
harus dilakukan 
3) melalui perencanaan yang seksama, sehingga dapat diadakan sarana 
dan prasarana pendidikan yang baik dengan harga yang murah. 
Demikian juga pemakaiannya harus dengan hati-hati sehingga 
mengurangi pemborosan. 
4) Prinsip administratif yaitu manajemen sarana dan prasarana 
pendidikan di sekolah harus selalu memperhatikan UU, peraturan, 
instruksi, dan petunjuk teknis yang diberlakukan oleh pihak yang 
berwenang. 
e. Standar dan Tujuan Manajemen Sarana Dan Prasarana 
Untuk menjamin terwujudnya pemerataan dan peningkatan mutu 
pendidikan di tengah perubahan global diperlukan adanya sarana dan 
prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana yang memadai tersebut 
harus memenuhi ketentuan minimum yang ditetapkan dalam standar 
sarana dan prasarana. Standar sarana dan prasarana ini untuk lingkup 
pendidikan formal, jenis pendidikan umum, jenjang pendidikan dasar dan 
menengah yaitu: Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah 





Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). Standar sarana dan 
prasarana ini mencakup: 
1) Kriteria maksimum sarana yang terdiri dari perabot, peralatan 
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, 
teknologi informasi dan komunikasi, serta perlengkapan lain yang 
wajib dimiliki oleh setiapsekolah/madrasah.  
2) Kriteria minimum prasarana yang terdiri dari lahan, bangunan, 
ruangruang, dan instalasi daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh setiap 
sekolah/madrasah 
Sedangkan Tujuan dari pengelolaan sarana dan prasarana sekolah 
adalah untuk memberikan layanan secara professional berkaitan 
dengan sarana dan prasarana pendidikan agar proses pembelajaran bisa 
berlangsung secara efektif dan efisien.  
Berkaitan dengan hal di atas. Bafadal menjelaskan secara rinci 
tentang tujuan manajemen sarana dan prasarana pendidikan sebagai 
berikut : 
a) Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana sekolah 
melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan 
seksama, sehingga sekolah memiliki sarana dan prasana yang baik 
sesuai dengan kebutuhan sekolah, dan dengan dana yang efisien. 
b) Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana sekolah 





c) Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana 
pendidikan, sehingga keberadaannya selalu dalam kondisi siap 
pakai setiap diperlukan oleh semua pihak sekolah.44 
 
B. Penelitian Relevan 
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan 
untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya. Penelitian terdahulu yang 
relevan pernah dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Siti Nadhiroh (1420411097) Manajemen Sarana dan Prasarana dalam 
Memanfaatkan Lingkungan Sebagai Sumber Belajar di MIN Jejeran Bantul. 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Jurusan Konsentrasi Manajemen 
dan Kebijakan Pendidikan Islam. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengeksprolasi lebih lanjut mengenai konsep manajemen sarana dan 
prasarana pendidikan di MIN Jejeran Bantul Yogyakarta , untuk mengetahui 
lingkungan yang dimanfaatkan sebagai sumber belajar di MIN Jejeran Bantul 
Yogyakarta, dan untuk mengetahui cara memanfaatkan lingkungan di MIN 
Jejeran Bantul Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, 
wawancara dan dokumentasi.  
Adapun perbedaan dengan penelitian saya terletak pada tujuan yaitu (1) untuk 
mengetahui gambaran manajemen sarana dan prasarana Madrasah Aliyah 
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Darul Hikmah Pekanbaru, (2) gambaran pencapaian akreditasi A Madrasah 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru, (3) seberapa besar pengaruh manajemen 
sarana dan prasarana terhadap pencapaian akreditasi A di Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru. Dibagian metode, saya  menggunakan dokumentasi 
dan angket. 
2. Radiyan Yogatama (1231111342) Manajemen Sarana dan Prasarana 
Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun 2016. Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. Jurusan Pendidikan Agama Islam. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui manajemen sarana dan prasarana  pendidikan dalam 
meningkatkan mutu Pembelajaran di SMK Muhammadiyah Surakarta. Data 
yang dikumpulkan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Adapun perbedaan dengan penelitian saya terletak pada metode angket dan 
dokumentasi. 
3. Oka Amsal (1113032053) pengaruh ketersediaan fasilitas belajar terhadap 
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PPKN kelas VIII SMPT 15 TKB 
Mandiri BANDAR Lampung tahun pelajaran 2014/2015 . Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan adanya ketersediaan fasilitas belajar siswa 
terhadap aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PPKN kelas VIII SMPT 
15 TKB Mandiri Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015. Tekhnik 





Adapun perbedaan dengan penelitian saya terletak pada tujuan yaitu untuk 
mengetahui gambaran manajemen sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah 
darul Hikmah Pekanbaru. Perbedaan lainnya dibagian tekhnik penelitian, 
tekhnik penelitian yang saya gunakan adalah tekhnik pengumpulan data 
menggunakan angket dan dokumentasi. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 
memberikan bantuan terhadap kajian teoritis. Konsep kajian ini berkenaan dengan 
Pengaruh Manajemen Sarana dan Prasarana Terhadap Pencapaian Akreditasi A di 
Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. Maka indikator yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
Tabel II.2 
Indikator Manajemen Sarana dan Prasarana 
 
Variabel Dimensi Indikator 
1 2 3 





dan Prasarana yang 
Fleksibel 
Pengadaan Sarana dan 
Prasarana 
Pembelian Sarana dan 
Prasarana Sekolah 
Perbaikan Sarana dan 
Prasarana Sekolah 
Meminta Sumbangan 








Sambungan Tabel II.2 
1 2 3 
 Pengiventarisasian 
Sarana dan Prasarana 
Pencatatan Sarana dan 
Prasarana Sekolah 
Pengkodean Sarana dan 
Prasarana Sekolah 
Penggunaan Sarana dan 
Prasarana 
Kesesuaian Antara 
Media Belajar dengan 
Materi Pembelajaran 













Prasarana yang Rusak 
dan Tidak dapat 
Diperbaiki Lagi 
Pelelangan Sarana dan 
Prasarana 
Pertanggungjawaban 
Sarana dan Prasarana 
Pengawasan Oleh 
Kepala Sekolah 
Terhadap Sarana dan 
Prasarana Sekolah 
Pengawasan Wakil 
Kepala Bagian Sarana 






dan Prasarana Sekolah 
Tabel  II.3 
Indikator Pencapaian Akreditasi A 
 
1 2 3 
Pencapaian Akreditasi A Standar isi Memiliki Sikap Spritual 











 Sambungan Tabel II.3 





















beriman dan Bertakwa 
Terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa 
Mengembangkan Sikap 








 Mencapai Kualifikasi 
Sarjana Pendidikan 
Kesesuaian Keahlian 
Guru dan Mata 
Pelajaran yang Diampu  
Memiliki 4 Standar 
Kompetensi Guru 
Standar Pengelolaan Mengikuti Visi, Misi 






Pendidik   
Standar Pembiayaan Mendapatkan Anggaran 













D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
a. Pencapaian Akreditasi A di Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru 
b. Manajemen Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru. 
2. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian yang didasarkan atas teori yang relevan. Adapun hipotesis dari 
penelitian ini adalah “terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen 
sarana dan prasarana terhadap pencapaian akreditasi A di Madrasah Aliyah 
Darul Hikmah Pekanbaru”. 
Adapun hipotesis statistiknya yaitu: 
H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen sarana dan 
prasarana terhadap pencapaian akreditasi A di Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru. 
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara manajemen sarana dan 
prasarana terhadap pencapaian akreditasi A di Madrasah Aliyah Darul 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yang bertujuan untuk 
mengetahui kekuatan dan pengaruh yang disebabkan oleh variabel X (variabel 
bebas) terhadap variabel Y (Variabel terikat). 45Adapun variabel X dalam 
penelitian ini adalah manajemen sarana dan prasarana, sedangkan pencapaian 
akreditasi A adalah sebagai variabel Y. Dengan demikian, paradigma penelitian 
ini dapat digambarkan melalui pola sebagai berikut : 
Variabel X      Variabel Y 
 
 
   Gambar 3.1 Paradigma Penelitian 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Dar El Hikmah Pekanbaru. 
Penelitian dilakukan mulai pada 22 April 2019 – 22 juli 2019. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek Penelitian ini adalah 40 Guru di Madrasah Aliyah Dar El Hikmah 
Pekanbaru sedangkan Objek Penelitian ini adalah Pengaruh Manajemen Sarana 
dan Prasarana terhadap Pencapaian Akreditasi A di Madrasah Aliyah Dar El 
Hikmah Pekanbaru. 
 
D. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi 
syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.46 Populasi itu adalah 
kelompok yang menjadi perhatian peneliti, kelompok yang berkaitan dengan 
untuk siapa generalisasi hasil penelitian berlaku.47 Populasi juga didefinisikan 
sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau benda yang mempunyai karakteristik 
tertentu yang akan diteliti. Populasi akan menjadi wilayah generalisasi 
kesimpulan penelitian.48 Populasi dalam penelitian ini adalah Guru di Madrasah 
Aliyah Dar El Hikmah Pekanbaru. 
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber 
data yang mewakili seluruh populasi. Besar jumlah sampel yang diinginkan 
menurut sugiyono tergantung pada tingkat ketelitian atau kesalahan yang 
diinginkan.49 
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 Menurut Suharsimi Arikunto, bila subyek dari populasi kurang dari 100 
lebih baik diambil semua, tetapi jika subyeknya lebih dari jumlah tersebut maka 
dapat diambil sampel antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”.50 Dengan adanya 
penelitian secara sampel, jika populasinya terlalu besar, maka dikhawatirkan ada 
yang terlewati, pencatatannya bisa menjadi tidak teliti dan memungkinkan 
pelaksanaanya tidak dapat memaksimalkan penelitian atau tidak sesuai dengan 
apa yang di harapkan. 
Atas dasar itulah, penulis mengambil sampel dengan menggunakan 
tekhnik sampling jenuh. Karna populasi kurang dari 100  guru, maka seluruh 
populasi dijadikan sampel. Jadi jumlah sampel yang diambil yaitu 40 guru dari 
total 40 guru di Madrasah Aliyah Dar El Hikmah Pekanbaru. 
 
E. Tekhnik Pengumpulan Data 
1. Kuesioner (Angket) 
Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan angket untuk mencari 
data langsung dari para guru di Madrasah Aliyah Dar El Hikmah Pekanbaru. 
Jenis angket yang peneliti gunakan adalah angket tertutup dengan 
memberikan alternative jawaban yang telah ditentukan sebelumnya (pilihan). 
Setiap alternative jawaban diberikan skor dengan menggunakan skala likert 
berikut. 
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Tabel III.1 Skala Likert 
Pernyataan Sikap Positif Negatif 
1 2 3 
Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak Setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 
 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data-data yang 
diperlukan untuk penelitian seperti catatan, transkrip, buku dan sebagainya. 
 
F. Uji Coba Instrument 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah tingkat di mana satu instrumen ukur digunakan untuk 
mengukur apa yang diharapkan. Oleh karena itu, ada kesamaan antara data 
yang dihasilkan dengan data pada objek yang diteliti. Hasil dari pengujian 
tersebut akan diperoleh instrumen data yang valid dan yang tidak valid, 
dengan membandingkan r hitung dengan r tabel. Apabila r hitung lebih besar 
dari r tabel maka instrumen tersebut valid, tetapi sebaliknya apabila r hitung 
lebih kecil dari rtabel maka instrumen tersebut tidak valid dan tidak 





Suatu tes disebut valid apabila tes tersebut mengukur apa yang 
seharusnya (hendak) diukur. Suatu instrumen pengukuran disebut valid 
apabila instrumen tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Validitas 
berkenaan dengan perkiraan yang paling mendekati kebenaran yang dapat 
dilakukan termasuk proposisi tentang sebab-akibat.51  
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas mengacu pada konsistensi skor atau jawaban dari 
pelaksanaan satu instrumen ke instrumen lain dan apabila dilakukan 
pengukuran berkali-kali terhadap suatu unit akan menghasilkan output yang 
sama. Reliabilitas suatu variabel dikatakan cukup baik jika memiliki nilai 
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60.  
 
G. Tekhnik Analisis Data 
Tekhnik analisis data menggunakan analisis data kuantitatif. Data kuantitatif 
dapat dianalisis dengan statistic deskriptif atau statistic infrensial menggunakan 
rumus-rumus matematika terapan (statistik). 
Data yang telah diperoleh terlebih dahulu dicari persentase jawabannya pada 




   100% 
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P    : Angka Persentase  
F    : Frekuensi Jawaban Responden  
N    : Jumlah Frekuensi/Individu52 




Tabel III.2 Rekapitulasi dan Kategori Data 
 
No Persentase Kategori 
1 2 3 
1 81 % - 100% Sangat Baik / Sangat Tinggi 
2 61 % - 80 % Baik / Tinggi 
3 41 % - 60 % Cukup Baik / Cukup Tinggi 
4 21 % - 40 % Kurang Baik / Rendah 
5 0 % - 20 % Tidak Baik / Sangat Rendah 
 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel memiliki 
distribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji Kolmogorof-
Smirnof digunakan untuk menguji apakah variabel berasal dari distribusi yang 
sama. 
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Hasil dari penelitian itu dikatakan berdistribusi normal dengan melihat 
tabel Kolmogorof-Smirnof jika signifikansi di bawah 0,05 berarti data yang 
akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan dengan data normal baku, 
berarti data tersebut tidak normal.  
Lebih lanjut, jika signifikansi di atas 0,05 maka berarti tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara data yang akan diuji dengan data normal 
baku, artinya data yang kita uji normal.  
2. Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan pengujian model, kemudian dilakukan pengujian 
hipotesis untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antar 
variabel. 
 Untuk mengetahui apakah pengaruh positif yang signifikan 
manajemen sarana dan prasarana terhadap pencapaian akreditasi A, maka data 
yang telah terkumpul akan dianalisis dengan regresi linear sederhana metode 





Adapun rumus yang digunakan adalah: 
a = 




         
          
 
Y = a + Bx 
Keterangan : 
Y = Subjek variabel terikat yang diproyeksikan 
X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk hak diprediksikan 
A = Nilai konstanta Y, Jika X = 0 
b = Nilai arah sebagai penentu prediksi yang menunjukkan nilai  
peningkatan atau penurunan variabel Y. 
 XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Skor Y 
 X    = Jumlah seluruh skor X 
 Y    = Jumlah seluruh skor Y   
 Dengan kata lain model regresi dapat dipakai untuk 
meramalkan peningkatan pencapaian akreditasi A. 
Membandingkan ro (robservasi) dari hasil perhitungan dengan rt (r 
tabel) dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Jika ro  rt maka Ha diterima H0 ditolak 






Sedangkan untuk mengetahui korelasi Manajemen sarana dan prasarana 
dengan pencapaian akreditasi A, di analisis dengan menggunakan Korelasi 
product Moment Persont dengan rumus : 
rxy = 
             
√                       
 
Keterangan :  
rxy  : Angka Indeks Korelasi 
N  : Number Of cases 
 xy  : Jumlah Hasil perkalian x dan y 
x  : Nilai Variabel Independent 
y  : Subjek dalam variabel independent yang di prediksi 
Untuk mengetahui besarnya hubungan antar variabel X ke variabel Y, 
digunakan koefisien determinasi dengan rumus :  
KD = (r
2
) x 100 % 
 
Keterangan : 
KD : Koefisien Determinasi 
r
2 
: Nilai Koefisien korelasi 
Data yang telah dipersentasikan kemudian diinpretasikan dengan kritria 







Tabel. III. 3 
Tabel Kritria Presentase r Product Moment  
 




0.00 - 0.20 Korelasi dianggap tidak ada 
0.20 – 0.40 Korelasi dianggap rendah atau lemah 
0.40 - 0.60 Korelasi dianggap sedang atau cukup
 
0.60 - 0.80 Korelasi dianggap kuat atau tinggi
 
0.80 - 1.00 Korelasi dianggap sangat kuat atau sangat tinggi
 
Untuk menganalisis data penulis menggunakan bantuan perangkat 
computer melalui program SPSS ( Statistical Program Society Science) versi 











KESIMPULAN DAN SARAN 
  
A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat:  
1. Tingkat Manajemen Sarana dan Prasarana  yang dilakukan di Madrasah 
Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru tergolong “baik“ yaitu dengan persentase 
73,50%.  
2. Tingkat Pencapaian Akreditasi A di Madrasah Aliyah Darul Hikmah 
Pekanbaru tergolong “sangat baik“ yaitu dengan persentase 88,31%. 
3. Pengaruh yang signifikan antara Manajemen Sarana dan Prasarana 
Terha’dkgppodap Pencapaian Akreditasi A di Madrasah Aliyah Darul 
Hikmah Pekanbaru, dengan nilai korelasi sebesar 0,714. Hal ini dibuktikan 
dengan uji korelasi dengan nilai r hitung 0,714 lebih besar dari r tabel pada 
taraf signifikan 5% yaitu 0.3120. Dan hasil perhitungan koefisien determinasi 
(R Square) sebesar 0.51. Hal ini menunjukkan bahwa sumbangan manajemen 
sarana dan prasarana terhadap pencapaian akreditasi A adalah sebesar 51%. 
Sedangkan sisanya 49% (100% - 51%) dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Dengan kata lain semakin baik 
pelaksanaan Manajemen Sarana dan Prasarana semakin baik pula Pencapaian 






B. Saran dan Rekomendasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin peneliti 
sampaikan:  
1. Wakil Kepala Bagian Sarana dan Prasarana Madrasah Darul Hikmah 
Pekanbaru agar dapat melaksanakan manajemen sarana dan prasarana dengan 
maksimal baik pengadaan, perencanaan, penginventarisasian, penggunaan, 
pemeliharaan, penghapusan serta pertanggung jawaban pada sarana dan 
prasarana Madrasah Aliyah Darul Hikmah Pekanbaru. 
2. Peningkatan Akreditasi Sekolah salah satunya didapatkan dari pengelolaan 
atau manajemen sarana dan prasarana yang lengkap dan maksimal, karena 
untuk mendapatkan akreditasi yang tertinggi (A) harus memenuhi 8 standar 
pendidikan yang salah satunya adalah standar sarana dan prasarana. 
3. Untuk para guru hendaknya berupaya meningkatkan partisipasi dalam 
menggunakan sarana dan prasaran yang disediakan di Madrasah dengan 
sebaiknya, dan penjagaan yang sebaiknya pula untuk menunjang keawetan 
sarana dan prasarana. Para guru juga di harapkan untuk lebih memperhatikan, 
membimbing dan meningkatkan kepengawasan terhadap siswa dan siswi 
Madrasah untuk mampu menggunakan dan menjaga sarana dan prasarana 





4. Dengan segala keterbatasan yang ada pada peneliti, tentunya hasil penelitian 
ini tidaklah sempurna, sehingga diharapkan dapat menerima kritik dan saran 
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KUESIONER MANAJEMEN SARANA DAN PRASARANA 
NO PERNYATAAN JAWABAN 
SS S TS STS 
1 Sarana dan prasarana sekolah yang fleksibel dalam 
hal menyesuaikan keadaan kebutuhan sekolah 
    
2 Sarana dan prasarana Sekolah sesuai dengan skala 
prioritas 
    
3 Sekolah melakukan pembelian sarana dan prasarana 
sekolah dalam melengkapi kekurangan 
    
4 Sekolah melakukan perbaikan terhadap sarana 
prasarana sekolah yang rusak 
    
5 Sekolah membuat proposal bantuan pengadaan 
sarana dan prasarana kepada lembaga sosial yang 
tidak mengikat 
    
6 Sekolah melakukan penyewaan dalam hal pengadaan 
sarana dan prasarana 
    
7 Sekolah melakukan pencatatan terhadap sarana dan 
prasarana sekolah yang baru  
    
8 Sekolah membuat pengkodean terhadap sarana 
prasarana sekolah 
    
9 Sekolah menyediakan sarana dan prasarana dalam 
hal media pembelajaran sesuai dengan materi belajar 
    
10 Sarana dan prasarana sekolah yang disediakan sesuai 
dengan karakteristik siswa dalam penggunaannya 
    
11 Siswa diikutsertakan dalam pemeliharaan dan 
perawatan sekolah 
    
12 Guru tidak memberikan arahan kepada siswa tentang 
pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah 
    
13 Sekolah memusnahkan sarana dan prasarana sekolah 
yang telah rusak dan tidak dapat diperbaiki lagi 
    
14 Sekolah melakukan pelelangan terhadap sarana dan 
prasarana yang tidak terpakai lagi namun masih layak 
pakai 
    
15 Kepala sekolah ikut membantu dalam hal menjaga 
atau memelihara dan memanfaatkan sara dan 
prasarana 
    
16 Kepala sekolah membiarkan sarana dan prasarana 
sekolah yang sudah rusak 





17 Kepala sekolah bagian sarana dan prasarana sangat 
antusias dan sangat baik dalam mengevaluasi dan 
mengamati sarana dan prasarana sekolah 
    
18 Wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana 
kurang bekerja sama dengan guru-guru dalam hal 
pengawasan terhadap siswa untuk memelihara sarana 
dan prasarana sekolah 
    
19 Guru membuat laporan pertanggungjawaban 
terhadap penggunaan sarana dan prasarana 
    
20 Siswa ikutserta dalam hal pengawasan sarana dan 
prasarana 
    
21 Staf TU tidak ikut dalam pengawasan sarana dan 
prasarana 
    
22 Satpam sekolah tidak diikut sertakan dalam hal 
pengawasan sarana dan prasarana sekolah 






















KUESIONER PENCAPAIAN AKREDITASI A 
 
NO PERNYATAAN SS S TS STS 
1 Saya memiliki sikap spiritual sebagai umat 
beragama 
    
2 Saya memiliki sikap sosial sebagai makhluk sosial 
yang berintraksi terhadap sesama guru maupun 
lainnya 
    
3 Saya sudah mempunyai pengetahuan sebagai guru 
mata pelajaran 
    
4 Saya mempunyai keterampilan sebagai pendidik      
5 Saya mempunyai perangkat pembelajaran yang 
sesuai dengan tingkat kompetensi dan ruang 
lingkup materi 
    
6 Saya sebagai guru memiliki kalender akademik     
7 Saya mengajarkan mata pelajaran dengan 
menggunakan RPP yang lengkap dan sistematis 
    
8 Saya ketika mengajarkan mata pelajaran memiliki 
alokasi waktu dan beban belajar 
    
9 Saya menggunakan buku teks pelajaran saat 
mengajar 
    
10 Saya tidak melakukan pengelolaan kelas tiap 
melakukan proses belajar mengajar 
    
11 Saya melakukan pemanfaatan hasil penilaian 
otentik untuk remedial siswa 
    
12 Saya sebagai umat beragama mengembangkan 
sikap beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa 
    
13 Saya mengembangkan sikap jujur dan sopan saat 
berintraksi dengan siapa pun 
    
14 Saya tidak melakukan gerakan literasi sebelum 
memulai proses belajar mengajar 
    
15 Saya sudah mencapai predikat sertifikasi     
16 Latar belakang pendidikan saya sudah mencapai 
sarjana pendidikan 
    
17 Mata pelajaran yang saya ampu sesuai dengan 
keahlian saya 
    
18 Saya sudah memenuhi 4 standar kompetensi guru     
19 Saya selalu mengikuti uraian visi, misi, dan tujuan 
sekolah 





20 Saya memiliki tugas sebagai pengejar     
21 Saya mengikuti pelaksanaan program 
pendayagunaan pendidik 
    
22 Saya mendapatkan alokasi anggarana untuk 
investasi dalam RKA selama 3  tahun terakhir 
dalam rangka pengembangan pendidik 
    
23 Saya sebagai guru sertifikasi mendapatkan biaya 
asuransi jiwa 
    
24 Saya tidak dibiayai oleh pihak sekolah saat 
melakukan pelatihan seminar dll 
    
25 Saya mendapatkan biaya operasional berupa gaji     
26 Saya membuat penentuan ketuntasan minimal 
(KKM), sesuai aturan dari sekolah 
    
27 Saya melakukan penilaian terhadap hasil belajar 
siswa 
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